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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze trends related to disaster mitigation and sustainable development policies through a 

bibliometric approach, with a special focus on implications and recommendations relevant to Indonesia. The analysis 

method involves searching and collecting data from Scopus, followed by data processing using the Vosviewer and 

Nvivo 12 Plus analysis tools. Research findings show an increasing trend in publications related to disaster mitigation 

and sustainable development since the early 2000s, reflecting increasing global awareness of the need for holistic and 

sustainable disaster management. Policy recommendations include strengthening early warning systems, developing 

disaster-resistant infrastructure, disaster awareness education and training, consolidating data and information, and 

collaboration between sectors and international partners. These are important steps in facing disaster challenges and 

encouraging sustainable development in Indonesia. Through an analytical approach that is bibliometrically rigorous, 

this research identifies knowledge gaps in the global literature related to the intersection between disaster mitigation 

and sustainable development, particularly in the Indonesian context. With efforts to outline findings related to research 

trends, map themes, and necessary policy recommendations, this research provides a solid foundation for developing 

integrated and responsive policy initiatives for disaster mitigation and sustainable development challenges in Indonesia. 

The findings of this research can provide a more comprehensive and focused view for relevant stakeholders. They can 

become a basis for further research and policy development to maintain community resilience and advance sustainable 

development in Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian terkait kebijakan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan melalui pendekatan bibliometrik, dengan fokus khusus pada implikasi dan rekomendasi yang relevan 

bagi Indonesia. Metode analisis melibatkan pencarian dan pengumpulan data dari Scopus, diikuti dengan pemrosesan 

data menggunakan alat analisis Vosviewer dan Nvivo 12 Plus. Temuan penelitian menunjukkan adanya tren 

peningkatan jumlah publikasi terkait mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan sejak awal tahun 2000-an, 

mencerminkan peningkatan kesadaran global terhadap perlunya penanganan bencana secara holistik dan 

berkelanjutan. Rekomendasi kebijakan termasuk penguatan sistem peringatan dini, pengembangan infrastruktur tahan-

bencana, pendidikan dan pelatihan kesadaran bencana, konsolidasi data dan informasi, serta kolaborasi antar sektor 

dan mitra internasional, sebagai langkah penting dalam menghadapi tantangan bencana dan mendorong pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia.Melalui pendekatan analisis bibliometrik yang cermat, penelitian ini mengidentifikasi celah 

pengetahuan dalam literatur global terkait dengan interseksi antara mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan, 

khususnya dalam konteks Indonesia. Adanya upaya dalam menguraikan temuan terkait tren penelitian, pemetaan tema, 

dan rekomendasi kebijakan yang diperlukan, penelitian ini memberikan landasan yang kokoh untuk menyusun inisiatif 

kebijakan yang terintegrasi dan responsif terhadap tantangan mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia. Temuan penelitian ini dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif dan terarah bagi pemangku 

kepentingan terkait, serta dapat menjadi landasan untuk penelitian dan pengembangan kebijakan yang lebih lanjut 

dalam upaya menjaga ketahanan masyarakat dan memajukan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Inisiasi Kebijakan, Kebijakan Bencana, Mitigasi Bencana, Pembangunan Berkelanjutan, Pengelolaan 

Bencana 
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1. Pendahuluan 

Dampak bencana memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan manusia dan lingkungan (J. Rehman et al., 

2019; Tsai et al., 2020; Yu et al., 2018). Secara ekonomi, 

bencana dapat mengakibatkan kerugian besar terhadap 

infrastruktur, fasilitas produksi, serta kehilangan aset 

ekonomi, mengakibatkan kemiskinan, pengangguran, 

dan ketergantungan pada bantuan luar (Crompton, D., 

Young, R. M., Shakespeare-Finch, J., & Raphael, 2018; 

Khan et al., 2020; Rouhanizadeh & Kermanshachi, 

2020). Dampak sosialnya meliputi kehilangan nyawa, 

cedera fisik, penurunan kepercayaan sosial, dan trauma 

psikologis yang panjang, terutama pada kelompok rentan 

(Baharuddin, Jubba, et al., 2022; Baharuddin, Sairin, et 

al., 2022; Zurita et al., 2018). Selain itu, bencana juga 

berdampak pada kesehatan manusia melalui penyebaran 

penyakit, kelangkaan air bersih, dan akses terbatas 

terhadap layanan kesehatan, yang dapat memperburuk 

situasi kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

Dampak lingkungan dari bencana juga sangat signifikan, 

termasuk kerusakan ekosistem, penurunan kualitas udara 

dan air, serta hilangnya keanekaragaman hayati, yang 

membawa implikasi jangka panjang terhadap 

keberlanjutan lingkungan hidup (Shah et al., 2020; 

Shokri et al., 2020). 

Kolektifitas dari semua dampak ini 

menggarisbawahi perlunya respons terkoordinasi dan 

mitigasi yang efektif dalam menghadapi bencana, serta 

pentingnya membangun ketahanan masyarakat dan 

infrastruktur untuk mengurangi kerentanan dan 

mempercepat pemulihan setelah terjadinya bencana. 

Mitigasi merujuk pada upaya pencegahan atau 

pengurangan risiko bencana melalui implementasi 

strategi yang mencakup pembangunan infrastruktur 

tangguh, pengurangan kerentanan masyarakat, edukasi 

tentang penanggulangan bencana, serta penyusunan 

rencana respons darurat yang efektif (Amarnath et al., 

2021; Rahmat et al., 2021, 2021). Di sisi lain, respons 

bencana merujuk pada langkah-langkah yang diambil 

selama atau setelah bencana terjadi, termasuk evakuasi, 

penyediaan bantuan kemanusiaan, perawatan medis, dan 

pemulihan infrastruktur, sementara rehabilitasi dan 

rekonstruksi fokus pada pemulihan jangka panjang, 

pembangunan kembali komunitas dan lingkungan yang 

terkena dampak, serta pemulihan keadaan sosial dan 

ekonomi yang stabil (Dash & Punia, 2019; Uddin & 

Matin, 2021). 

Keduanya merupakan komponen krusial dalam 

manajemen risiko bencana yang holistik dan 

berkelanjutan. Indonesia merupakan negara yang rentan 

terhadap berbagai macam bencana alam. Sebagai contoh, 

pada tahun 2018, gempa bumi yang mengguncang 

Lombok, Sulawesi Tengah, dan sekitarnya menimbulkan 

kerusakan besar, mengakibatkan ribuan korban jiwa dan 

kerugian materi yang signifikan. Respons pemerintah 

dan masyarakat Indonesia terhadap bencana-bencana 

tersebut telah menggarisbawahi urgensi perencanaan 

mitigasi yang komprehensif, pengembangan 

infrastruktur tahan-bencana, serta peningkatan kesadaran 

dan keterampilan masyarakat dalam menghadapi 

bencana. Selain itu, upaya rehabilitasi dan rekonstruksi 

pasca-bencana berperan penting dalam memulihkan 

kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terdampak, 

sambil memperkuat ketahanan terhadap bencana di masa 

depan (Bakkour et al., 2015; Sihombing et al., 2020). 

Mitigasi bencana memiliki sejumlah manfaat 

penting, antara lain dapat mengurangi kerentanan dan 

risiko terhadap bencana, melindungi nyawa dan harta 

benda, meminimalkan kerusakan fisik dan lingkungan, 

serta mengurangi dampak sosial dan ekonomi yang 

terkait dengan bencana. Selain itu, mitigasi juga dapat 

meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana 

dengan memperkuat infrastruktur dan sistem peringatan 

dini, meningkatkan kesadaran dan keterampilan 

masyarakat dalam menghadapi bencana, serta 

meningkatkan kapasitas lembaga-lembaga terkait dalam 

menanggapi bencana dengan cepat dan efektif (Lee, 

2019; Rouhanizadeh & Kermanshachi, 2020; 

Weichselgartner, 2001). 

Banyak pemerintah di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia, telah merumuskan kebijakan dan strategi 

mitigasi bencana yang komprehensif guna mengurangi 

risiko dan kerentanan terhadap bencana alam maupun 

bencana buatan manusia (Amarnath et al., 2021; Rahmat 

et al., 2021). Fokus pada perlindungan masyarakat, aset, 

dan lingkungan, kebijakan-kebijakan ini sering kali 

mencakup implementasi sistem peringatan dini yang 

efektif, pengembangan infrastruktur tahan-bencana, 

pelatihan dan pendidikan masyarakat tentang 

penanggulangan bencana, serta penguatan koordinasi 

antarlembaga dalam menghadapi situasi darurat. 

Kebijakan mitigasi yang disusun oleh pemerintah juga 

sering kali menekankan pentingnya integrasi antara 

mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan, 

dengan mempertimbangkan aspek-aspek lingkungan, 

sosial, dan ekonomi guna mencapai keseimbangan antara 

pengembangan yang berkelanjutan dan peningkatan 

ketahanan terhadap bencana (Amarnath et al., 2021; 

Monteil et al., 2020; Prianggodo, 2023). 

Mitigasi bencana menjadi bagian integral dari 

upaya pembangunan yang berkelanjutan untuk 

melindungi dan meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia serta kelestarian lingkungan. Melalui penerapan 

strategi mitigasi bencana yang efektif, risiko terjadinya 

bencana alam dapat dikelola dengan baik, 

memungkinkan pembangunan berkelanjutan yang 

berfokus pada perlindungan ekosistem dan penguatan 

ketahanan masyarakat. Dengan demikian, keseimbangan 

antara upaya mitigasi bencana yang efisien dan 

pembangunan berkelanjutan yang inklusif menjadi 

krusial dalam merespons tantangan global terkait 

ketahanan bencana (Dube, 2020; Peng et al., 2019). 

Banyak studi yang telah mengkaji kedua topik 

tersebut, tapi masih minim ditemukan hasil studi yang 

spesifik dan simultan mendiskusikan keduanya, terutama 

dalam menilai hasil publikasi yang tersedia secara global 

dan kontribusinya pada Indonesia. Research gap ini yang 

dicoba diakomodasi oleh tulisan ini. Novelty dari 

penelitian ini terletak pada identifikasi strategi baru yang 

menghubungkan dua bidang kebijakan tersebut, dengan 
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menyoroti pentingnya pendekatan lintas sektoral yang 

holistik dan kolaboratif dalam menghadapi risiko 

bencana serta mendorong pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia. Dengan menyoroti celah ini, penelitian ini 

memberikan pandangan baru yang dapat memperkaya 

pemahaman dan aksi nyata dalam menghadapi tantangan 

bencana dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menyajikan analisis komprehensif yang menggabungkan 

aspek kebijakan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan secara simultan, dengan mempelajari hasil 

penelitian terdahulu, khusnya dalam memberikan 

rekomendasi penting bagi Indonesia. Penelitian ini 

mengidentifikasi dan menganalisis secara kritis literatur 

global terkait, mengevaluasi kecenderungan penelitian 

yang ada, dan menyusun rekomendasi konkret yang 

dapat memandu pengambilan keputusan serta perumusan 

kebijakan di Indonesia. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran akan pentingnya intervensi terpadu untuk 

mengurangi risiko bencana dan mendorong 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

2.    Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis bibliometrik dengan memanfaatkan data yang 

diperoleh dari basis data Scopus, yang diakui secara 

global. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

pencarian kata kunci terkait 'Mitigasi bencana' dan 

'Pembangunan berkelanjutan', yang menghasilkan 

sebanyak 78 dokumen terindeks. Selanjutnya, dokumen-

dokumen ini ditransfer ke alat analisis Vosviewer untuk 

melakukan visualisasi data, serta ke Nvivo 12 Plus untuk 

melakukan analisis isi dan tematik guna mengidentifikasi 

pola-pola utama dan tema-tema kunci untuk 

memvisualisasikan rekomendasi bagi Indonesia 

berdasarkan kecenderungan literatur. Ikut 

menggabungkan kedua alat analisis ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

holistik dan komprehensif terhadap tren penelitian, 

dinamika kolaborasi, dan fokus topik penelitian terkait 

mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan, serta 

memberikan landasan yang kuat bagi rekomendasi 

kebijakan yang berkelanjutan. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian 

dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang 

arah perkembangan penelitian dan literatur, sementara 

juga mengungkapkan jaringan kolaborasi yang ada di 

antara peneliti dan institusi yang terlibat dalam studi-

studi tersebut. Kedua alat analisis yang digunakan, yaitu 

Vosviewer dan Nvivo 12 Plus, dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif dan mendalam terhadap 

kompleksitas topik, kontribusi penelitian, serta kerangka 

pemikiran yang ada di balik penelitian-penelitian terkait 

(Widayat et al., 2022), khusunya tentang mitigasi 

bencana dan pembangunan berkelanjutan yang 

ditemukan dalam database internasional Scopus. 

 

2.    Pembahasan 

Tren penelitian terkait kebijakan mitigasi 

bencana dan pembangunan berkelanjutan 

menggambarkan arah dan fokus utama dari studi-studi 

yang teridentifikasi dalam analisis bibliometrik ini. 

Melalui pemahaman yang mendalam terhadap tren ini, 

akan terungkap bagaimana isu-isu terkait mitigasi 

bencana dan pembangunan berkelanjutan dipersepsikan 

dan dijelajahi oleh para peneliti, serta bagaimana topik-

topik ini mengalami perkembangan dan pergeseran 

seiring waktu. Dengan mengidentifikasi tren utama, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang kontribusi literatur terkait 

dalam memahami isu-isu kompleks yang terkait dengan 

kebijakan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan. 

 

a. Tren penelitian: Kebijakan Mitigasi Bencana dan 

Pembangunan Berkelanjutan 
Penelitian ini memadukan aspek kebijakan mitigasi 

bencana dan pembangunan berkelanjutan sebagai satu 

kesatuan untuk melihat bagaimana upaya mitigasi 

bencana dapat diintegrasikan secara efektif dalam 

konteks pembangunan berkelanjutan. Melalui 

penjelajahan jumlah dokumen terkait berdasarkan tahun 

publikasi diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif. 

 

 
Gambar 1. Jumlah dokumen terkait berdasarkan tahun 

publikasi 
Sumber: Database Scopus, 2023 

 

Berdasarkan data jumlah dokumen yang terkait 

dengan kebijakan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan dari tahun 1993 hingga 2023, terlihat 

bahwa tren penelitian ini mengalami fluktuasi yang 

signifikan dari tahun ke tahun. Meskipun terdapat 

beberapa tahun dengan jumlah dokumen yang relatif 

rendah atau tidak ada, secara keseluruhan terdapat tren 

peningkatan yang jelas dalam jumlah publikasi yang 

terkait dengan topik ini. Sejak tahun 2000, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam jumlah publikasi 

yang mencerminkan peningkatan perhatian terhadap isu-

isu mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan. 

Meskipun terdapat variasi dalam jumlah publikasi di 

setiap tahun, data ini menunjukkan adanya minat yang 

meningkat dari para peneliti dan akademisi terhadap 

topik ini, yang mungkin tercermin dari peningkatan 
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kesadaran global akan pentingnya penanganan bencana 

secara holistik dan berkelanjutan. 

Tren penelitian ini juga menunjukkan adanya 

beberapa tahun dengan jumlah publikasi yang signifikan, 

seperti pada tahun 2022, di mana terdapat 12 publikasi 

yang terkait dengan kebijakan mitigasi bencana dan 

pembangunan berkelanjutan. Meskipun demikian, 

terdapat fluktuasi yang cukup besar dari tahun ke tahun, 

yang mungkin mencerminkan adanya fokus dan 

perhatian yang berbeda-beda dari komunitas peneliti 

terhadap isu-isu ini dalam rentang waktu yang dianalisis. 

Data ini memberikan gambaran awal yang berguna 

dalam memahami dinamika penelitian terkait kebijakan 

mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan, serta 

menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

memahami faktor-faktor yang mendorong fluktuasi 

dalam tren penelitian ini. 

Selain tren tersebut, terdapat aspek lainnya yaitu 

jumlah dokumen yang dimiliki oleh penulis berdasarkan 

afiliasi negara penulis. 

 

 
Gambar 2. Jumlah dokumen berdasarkan afiliasi 

negara penulis 
Sumber: Database Scopus, 2023 

 

Berdasarkan data jumlah dokumen yang disusun 

berdasarkan afiliasi negara penulis terkait kebijakan 

mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan, 

terlihat bahwa Indonesia mendominasi sebagai 

penyumbang terbesar publikasi dengan 21 dokumen, 

diikuti oleh Jepang dengan 12 dokumen, dan Tiongkok 

dengan 11 dokumen. Fakta bahwa Indonesia, Jepang, 

dan Tiongkok memimpin dalam jumlah publikasi 

tersebut menunjukkan bahwa ketiga negara tersebut 

memiliki perhatian yang signifikan terhadap isu-isu ini 

dan mungkin telah melakukan upaya kolaborasi yang 

kuat dalam menghasilkan penelitian terkait kebijakan 

mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan. 

Sementara itu, adanya kontribusi yang signifikan dari 

negara-negara seperti India, Amerika Serikat, dan 

Jerman juga menunjukkan bahwa isu ini menjadi 

perhatian global yang meluas dan diperhatikan oleh 

berbagai negara di berbagai belahan dunia. Implikasi 

dari distribusi ini menyoroti pentingnya kerjasama antar 

negara dalam menghadapi tantangan mitigasi bencana 

dan memajukan pembangunan berkelanjutan, serta 

menekankan pentingnya pertukaran pengetahuan dan 

praktik terbaik antara negara-negara tersebut. 

Namun demikian, data ini juga mengungkapkan 

adanya potensi untuk meningkatkan keterlibatan negara-

negara lain, terutama di wilayah Asia Tenggara, dalam 

penelitian dan implementasi kebijakan mitigasi bencana 

dan pembangunan berkelanjutan. Meskipun Indonesia 

memiliki kontribusi yang signifikan, negara-negara lain 

di kawasan ini seperti Malaysia, Thailand, dan 

Bangladesh memiliki jumlah publikasi yang lebih rendah. 

Hal ini menunjukkan potensi untuk memperluas 

kolaborasi regional dan global, serta memperkuat 

kapasitas penelitian dan pengembangan di negara-negara 

tersebut untuk meningkatkan pemahaman dan respons 

terhadap isu-isu tersebut. Selain itu, kolaborasi lintas 

batas dan pertukaran pengetahuan dapat mendorong 

pengembangan strategi mitigasi yang lebih holistik dan 

adaptif, yang dapat berkontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan di seluruh dunia. 

Dalam studi ini, juga ditelusuri subject area yang 

mendiskusikan kedua topik ini yaitu dilihat sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 3. Jumlah dokumen berdasarkan subject area 

Sumber: Database Scopus, 2023 

 

Berdasarkan data jumlah dokumen yang 

diklasifikasikan berdasarkan bidang keilmuan, terlihat 

bahwa subjek Environmental Science mendominasi 

dengan 44 dokumen, diikuti oleh Earth and Planetary 

Sciences dengan 30 dokumen, dan Social Sciences 

dengan 22 dokumen. Hal ini mengindikasikan bahwa 

isu-isu mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan 

secara luas terkait dengan aspek lingkungan dan ilmu 

bumi, serta memiliki dampak yang signifikan terhadap 

masyarakat dan masyarakat luas. Di samping itu, 

kontribusi yang signifikan dari bidang teknik 

(Engineering) juga menunjukkan pentingnya 

pengembangan infrastruktur tahan-bencana dan 

teknologi mitigasi yang inovatif dalam merespons 

bencana alam. Dengan adanya kontribusi dari berbagai 

bidang keilmuan seperti kedokteran (Medicine), ilmu 

pertanian dan biologi (Agricultural and Biological 

Sciences), serta ilmu komputer (Computer Science), data 

ini menunjukkan bahwa isu-isu mitigasi bencana dan 

pembangunan berkelanjutan merupakan perhatian lintas-

21 
12 

11 
9 

8 
3 

2 
2 
2 
2 

Indonesia
Japan
China
India

United States
Germany

Bangladesh
Malaysia
Sri Lanka
Thailand

44 

30 

22 

19 

6 

4 

4 

4 

2 

2 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

Environmental Science

Earth and Planetary Sciences

Social Sciences

Engineering

Medicine

Agricultural and Biological…

Computer Science

Energy

Business, Management and…

Decision Sciences

Materials Science

Physics and Astronomy

Arts and Humanities

Economics, Econometrics…

Mathematics

Multidisciplinary



JURNAL PEMERINTAHAN DAN POLITIK VOLUME 8 No. 4 NOVEMBER 2023 
Halaman : 314 - 324 

ISSN PRINT    : 2502-0900 

ISSN ONLINE : 2502-2032 

 

318 

 

disiplin yang membutuhkan kerangka kerja holistik dan 

kolaboratif dalam penanganannya. 

Implikasi dari distribusi ini adalah pentingnya 

pendekatan lintas-bidang dalam merumuskan kebijakan 

dan strategi mitigasi bencana serta pembangunan 

berkelanjutan. Diperlukan kerjasama antardisiplin ilmu 

pengetahuan dan kolaborasi antar lembaga untuk 

mengatasi tantangan yang kompleks dan 

multidimensional terkait dengan isu-isu tersebut. Dengan 

melibatkan berbagai bidang keilmuan, termasuk sains 

lingkungan, ilmu sosial, teknik, dan ilmu kesehatan, 

diharapkan dapat tercipta kerangka kerja yang lebih 

komprehensif dan efektif dalam mengurangi risiko 

bencana serta memajukan pembangunan yang 

berkelanjutan di berbagai tingkatan. Selain itu, 

pemahaman yang lebih holistik terhadap isu-isu tersebut 

dapat memperkuat koordinasi antarlembaga dan 

mendorong pengembangan solusi inovatif yang dapat 

mempercepat pemulihan pasca-bencana dan mendorong 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Adapun dokumen yang sering disitasi yaitu dilihat 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Dokumen yang sering disitasi 

Judul Sitasi 

Disaster management and community planning, 

and public participation: How to achieve 

sustainable hazard mitigation 

399 

Recovery after Disaster: Achieving Sustainable 

Development, Mitigation and Equity 
382 

Natural disaster, mitigation and sustainability: 

The case of developing countries 
76 

Adapting traditional shelter for disaster 

mitigation and reconstruction: Experiences with 
community-based approaches 

71 

Social vulnerability analysis for sustainable 
disaster mitigation planning in coastal 

Bangladesh 

47 

Sumber: Database Scopus, 2023 

 

Kelima dokumen yang sering disitasi tersebut 

menyoroti pentingnya manajemen bencana yang efektif, 

partisipasi masyarakat yang berkelanjutan, dan 

pembangunan yang adil dalam rangka mencapai mitigasi 

bencana yang berkelanjutan. Dokumen pertama, 

"Disaster management and community planning, and 

public participation: How to achieve sustainable hazard 

mitigation", menyoroti pentingnya partisipasi publik 

dalam merencanakan mitigasi bencana yang 

berkelanjutan, menekankan peran penting masyarakat 

dalam menanggapi bencana dan memastikan 

keberlanjutan upaya mitigasi (Grandgirard et al., 2002). 

Dokumen kedua, "Recovery after Disaster: Achieving 

Sustainable Development, Mitigation and Equity", 

menyoroti pentingnya pemulihan pasca-bencana yang 

berkelanjutan, menggarisbawahi perlunya 

mempertimbangkan aspek keadilan dan kesetaraan 

dalam upaya pembangunan pasca-bencana (Berke, P. R., 

Kartez, J., & Wenger, 1993). 

Dokumen ketiga, "Natural disaster, mitigation and 

sustainability: the case of developing countries", 

menekankan pentingnya mitigasi bencana dalam konteks 

negara-negara berkembang, menyoroti tantangan dan 

peluang khusus yang dihadapi oleh negara-negara ini 

dalam upaya mencapai pembangunan berkelanjutan (El-

Masri & Tipple, 2002). Dokumen keempat, "Adapting 

traditional shelter for disaster mitigation and 

reconstruction: Experiences with community-based 

approaches", menekankan pentingnya pendekatan 

berbasis masyarakat dalam adaptasi perumahan 

tradisional untuk mitigasi bencana dan rekonstruksi 

pasca-bencana, menunjukkan bagaimana melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam proses mitigasi dapat 

meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan 

(Schilderman, 2004). Sementara itu, dokumen kelima, 

"Social vulnerability analysis for sustainable disaster 

mitigation planning in coastal Bangladesh", menyoroti 

perlunya analisis kerentanan sosial dalam perencanaan 

mitigasi bencana yang berkelanjutan, menekankan 

pentingnya mempertimbangkan kerentanan sosial dalam 

merancang kebijakan mitigasi yang efektif (Mallick et al., 

2011). 

Implikasi dari penekanan pada partisipasi 

masyarakat, keadilan, adaptasi berbasis masyarakat, dan 

analisis kerentanan sosial dalam kelima dokumen 

tersebut menunjukkan perlunya pendekatan yang holistik 

dan berkelanjutan dalam merumuskan kebijakan mitigasi 

bencana dan pembangunan berkelanjutan. Pentingnya 

memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan 

dalam konteks mitigasi bencana menegaskan perlunya 

pendekatan yang komprehensif yang melibatkan 

partisipasi aktif dari masyarakat serta pemikiran yang 

inklusif dan berkelanjutan dalam perencanaan dan 

implementasi kebijakan mitigasi. Dengan 

memperhatikan penekanan ini, pemerintah dan 

pemangku kepentingan terkait dapat mengembangkan 

strategi yang berorientasi pada partisipasi masyarakat, 

keadilan, dan adaptasi berbasis masyarakat, serta dapat 

mengintegrasikan analisis kerentanan sosial dalam upaya 

mitigasi untuk mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan secara komprehensif. 

Tingginya jumlah sitasi terhadap kelima dokumen 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian-penelitian ini 

memiliki dampak yang signifikan dalam memengaruhi 

dan membentuk pemikiran dan praktik di bidang 

kebijakan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan. Implikasi dari tingginya sitasi ini adalah 

bahwa temuan-temuan dan rekomendasi yang disajikan 

dalam dokumen-dokumen penelitian dianggap penting 

dan relevan oleh komunitas akademis dan praktisi 

(Baharuddin, Nurmandi, et al., 2022), yang 

menunjukkan bahwa isu-isu yang diangkat dalam 

penelitian tersebut memiliki relevansi yang kuat dan 

dapat diimplementasikan dalam konteks kebijakan dan 

praktik mitigasi bencana serta pembangunan 

berkelanjutan. Dengan demikian, penting bagi pemangku 

kepentingan terkait untuk mengintegrasikan temuan-

temuan penting dari penelitian-penelitian ini ke dalam 

proses pengambilan keputusan serta pengembangan 

strategi yang berkelanjutan dalam menghadapi tantangan 

mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan. 
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Berdasarkan hasil analisis tren penelitian di atas, 

tergambar pentingnya kesadaran global akan 

kompleksitas tantangan yang dihadapi dalam mengelola 

bencana dan memajukan pembangunan berkelanjutan. 

Implikasinya, pemerintah Indonesia perlu mendorong 

kolaborasi lintas sektor dan disiplin ilmu guna 

menghadapi tantangan ini secara holistik. Diperlukan 

upaya bersama antara pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat dalam merumuskan kebijakan yang berfokus 

pada partisipasi masyarakat, adaptasi berbasis 

masyarakat, dan analisis kerentanan sosial, sekaligus 

memperkuat penelitian lintas-bidang untuk memastikan 

implementasi yang efektif dan berkelanjutan dari 

kebijakan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia juga harus mengambil peran 

aktif dalam mendorong penelitian dan pengembangan di 

berbagai bidang ilmu, terutama dalam sains lingkungan, 

ilmu sosial, dan teknik, guna memperkuat kerangka kerja 

yang holistik dalam menghadapi risiko bencana dan 

mempromosikan pembangunan yang berkelanjutan. 

Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan 

mengoptimalkan kolaborasi regional dan global, 

Indonesia dapat mengadopsi praktik terbaik dari negara-

negara lain sambil mengadaptasikannya sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks lokal. Dengan demikian, 

pemerintah Indonesia dapat memimpin upaya mitigasi 

bencana yang lebih efektif dan berkelanjutan, sehingga 

mampu meningkatkan ketahanan masyarakat, 

memperkuat infrastruktur, dan memastikan 

pembangunan yang berkelanjutan di tengah-tengah 

ancaman bencana yang semakin kompleks dan sering 

terjadi. 

 

b. Tema penelitian tentang Mitigasi Bencana dan 

Pembangunan Berkelanjutan 
Pemetaan tema penelitian tentang kebijakan 

mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

beragam topik dan fokus penelitian yang berkaitan 

dengan upaya mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan di berbagai konteks dan skala. Melalui 

pemetaan ini, diharapkan dapat terungkap keragaman isu 

dan inovasi yang diusulkan oleh peneliti dalam 

memahami dan mengatasi tantangan kompleks terkait 

dengan kebijakan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan. 

Gambar 4. Tema penelitian dalam mendiskusikan mitigasi bencana dan pembangunan berkelanjutan 

Diolah menggunakan Vosviewer, 2023 

 

Gambar 4 menunjukkan tema penelitian dalam 

mendiskusikan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan. Terdapat beragam tema penelitian terkait, 

tapi hanya ada beberapa tema penelitian yang relatif baru 

dan konsisten didiskusikan yaitu disaster management 

(pengelolaan bencana), climate change (perubahan 

iklim), flood disaster (bencana banjir), dan information 

use (penggunaan informasi). Disaster management 

merupakan tema penelitian yang telah lama menjadi 

perhatian utama dalam konteks mitigasi bencana dan 

pembangunan berkelanjutan. Penelitian dalam bidang ini 

berfokus pada pengembangan strategi manajemen 
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bencana yang efektif, termasuk perencanaan mitigasi, 

respons darurat, dan pemulihan pasca-bencana (Higuchi, 

2021; Miranda et al., 2022). Sementara itu, tema 

penelitian tentang perubahan iklim (climate change) 

menjadi semakin penting mengingat dampak perubahan 

iklim yang semakin terasa, termasuk peningkatan 

frekuensi dan intensitas bencana alam (Malik et al., 

2023). Studi-studi dalam bidang ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana perubahan iklim mempengaruhi 

pola bencana dan bagaimana mitigasi dapat disesuaikan 

untuk menghadapi tantangan yang diakibatkannya. 

Selain itu, tema penelitian tentang bencana banjir 

(flood disaster) juga menjadi fokus utama karena banjir 

merupakan salah satu bencana alam yang paling sering 

terjadi dan memiliki dampak yang merusak. Penelitian 

dalam bidang ini berusaha untuk mengembangkan 

strategi mitigasi banjir yang efektif, termasuk 

pengembangan sistem peringatan dini, manajemen 

drainase, dan infrastruktur tahan banjir (Ishiwatari et al., 

2020; S. Rehman et al., 2019). Tema terakhir, yaitu 

penggunaan informasi (information use), menyoroti 

pentingnya akses terhadap informasi yang akurat dan 

tepat waktu dalam proses mitigasi bencana. Studi-studi 

dalam bidang ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan kehandalan sistem informasi yang 

digunakan dalam manajemen bencana serta untuk 

mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan 

aksesibilitas informasi yang kritis bagi masyarakat yang 

rentan terhadap bencana (Huang et al., 2021; Usman et 

al., 2019). Keempat tema penelitian tersebut menjadi 

urgensi karena masing-masing menawarkan wawasan 

yang krusial dalam mengatasi tantangan mitigasi 

bencana dan memajukan pembangunan berkelanjutan. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang manajemen 

bencana, perubahan iklim, banjir, dan penggunaan 

informasi yang efektif, pemerintah dan pemangku 

kepentingan dapat mengembangkan strategi mitigasi 

yang komprehensif dan berkelanjutan, yang dapat 

meningkatkan ketahanan masyarakat, mengurangi 

kerentanan terhadap bencana, dan memastikan 

pembangunan yang berkelanjutan di masa depan. 

Diskusi tentang keempat tema penelitian, yaitu 

disaster management (pengelolaan bencana), climate 

change (perubahan iklim),  flood disaster (bencana 

banjir), dan information use (penggunaan informasi), 

memiliki implikasi yang signifikan dalam merumuskan 

kebijakan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan. Dengan memperhatikan manajemen 

bencana yang efektif, perubahan iklim yang 

berkelanjutan, mitigasi banjir yang terarah, dan akses 

informasi yang memadai, pemerintah dapat 

mengembangkan kebijakan yang berfokus pada 

peningkatan ketahanan masyarakat, perlindungan 

lingkungan, dan pengelolaan risiko bencana secara 

holistik. Dengan mengintegrasikan temuan dan 

rekomendasi dari penelitian terkait keempat tema ini, 

pemerintah dapat mengadopsi pendekatan yang 

komprehensif dan adaptif dalam mengatasi tantangan 

bencana dan memajukan pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia, sehingga memastikan kesejahteraan jangka 

panjang bagi masyarakat dan lingkungan. 

Meskipun terdapat upaya yang signifikan dalam 

penelitian dan implementasi kebijakan mitigasi bencana 

dan pembangunan berkelanjutan, masih ada beberapa 

tantangan yang perlu dipertimbangkan. Tantangan-

tantangan tersebut meliputi kompleksitas dan dinamika 

bencana alam yang sulit diprediksi sepenuhnya, 

keterbatasan sumber daya yang mempengaruhi kapasitas 

untuk mengimplementasikan strategi mitigasi yang 

efektif, serta tantangan dalam memastikan partisipasi 

aktif masyarakat dalam proses perencanaan dan 

implementasi kebijakan. Selain itu, adopsi teknologi dan 

inovasi dalam rangka mitigasi bencana juga menjadi 

perhatian penting, mengingat perlunya investasi yang 

berkelanjutan dalam pengembangan infrastruktur tahan-

bencana yang adaptif. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah Indonesia untuk mengatasi tantangan-

tantangan tersebut melalui kolaborasi yang kuat antara 

berbagai pemangku kepentingan, alokasi sumber daya 

yang tepat, serta peningkatan kapasitas dalam 

pengembangan strategi yang adaptif dan berkelanjutan. 

 

c. Inisiasi Kebijakan Mitigasi Bencana dan 

Pembangunan Berkelanjutan: Rekomendasi 

untuk Indonesia 
Dalam upaya menghadapi kompleksitas tantangan 

bencana dan memastikan pembangunan berkelanjutan, 

inisiasi kebijakan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan menjadi penting bagi Indonesia. Dengan 

mempertimbangkan tren penelitian yang menunjukkan 

peningkatan perhatian terhadap isu-isu tersebut serta 

tema penelitian yang menyoroti aspek kunci seperti 

manajemen bencana, perubahan iklim, banjir, dan 

penggunaan informasi, rekomendasi kebijakan harus 

mampu mengintegrasikan pendekatan holistik dan 

adaptif guna memastikan ketahanan masyarakat dan 

lingkungan dalam menghadapi bencana dan memajukan 

pembangunan berkelanjutan di berbagai sektor dan 

wilayah di Indonesia. 

Adapun studi ini berhasil memetakan beberapa 

kebijakan yang diperlukan pemerintah Indonesia 

berdasarkan hasil evalusi dokumen penelitian yang 

tersedia yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 5. Kebijakan yang diperlukan untuk Indonesia 
Sumber: Diolah menggunakan Nvivo 12 Plus, 2023 

 

Untuk mewujudkan kebijakan penguatan sistem 

peringatan dini, pemerintah Indonesia harus 

mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk 

pengembangan dan implementasi teknologi monitoring 

yang canggih. Hal ini dapat mencakup investasi dalam 

pengembangan sensor dan sistem pemantauan yang 

dapat mendeteksi perubahan lingkungan yang 

mengindikasikan kemungkinan terjadinya bencana. 

Selain itu, integrasi yang kuat antara berbagai sistem 

peringatan dini dan jaringan komunikasi yang responsif 

akan memungkinkan penyebaran peringatan dini secara 

efisien kepada masyarakat yang berisiko, sehingga 

memungkinkan mereka untuk mengambil tindakan 

pencegahan dan evakuasi dengan cepat dan tepat waktu 

(Setyowati & Amin, 2023; Zheng et al., 2023). 

Selanjutnya, dalam upaya meningkatkan 

infrastruktur tahan bencana, pemerintah perlu 

mengadopsi pendekatan yang adaptif dan berkelanjutan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur. Pembangunan tanggul, saluran drainase, 

dan sistem pengelolaan air yang tanggap terhadap 

perubahan lingkungan dan pola bencana akan 

memainkan peran krusial dalam mengurangi kerusakan 

akibat banjir serta memperkuat ketahanan masyarakat 

terhadap bencana alam. Keterlibatan pihak swasta, 

institusi akademis, dan masyarakat sipil dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaan proyek infrastruktur akan 

memastikan kesesuaian dengan kebutuhan lokal serta 

memperkuat tanggung jawab bersama dalam 

pembangunan berkelanjutan (Bakkour et al., 2015; 

Pamungkas & Purwitaningsih, 2019; Parajuli, 2020; 

Watanabe et al., 2018). 

Selain itu, pendidikan dan pelatihan kesadaran 

bencana merupakan elemen penting yang harus 

diprioritaskan dalam kebijakan mitigasi bencana dan 

pembangunan berkelanjutan. Program-program 

pendidikan dan pelatihan yang meluas, yang 

mengintegrasikan literasi bencana, kesiapsiagaan, dan 

pengetahuan tentang tindakan mitigasi yang tepat, akan 

membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

risiko bencana dan memperkuat kapasitas mereka dalam 

menghadapi situasi darurat. Kolaborasi antara lembaga 

pendidikan, pemerintah, dan organisasi masyarakat akan 

menjadi kunci dalam menyusun dan melaksanakan 

program-program ini secara efektif (Aung & Lim, 2021; 

Juhadi et al., 2021; Logayah et al., 2022). 

Untuk mendukung kebijakan ini, konsolidasi data 

dan informasi yang akurat dan terkini mengenai risiko 

bencana serta kerentanan masyarakat menjadi krusial. 

Pemerintah harus memperkuat sistem pengumpulan data 

yang inklusif dan terintegrasi, termasuk penggunaan 

teknologi informasi yang memungkinkan akses yang 

mudah dan transparan terhadap informasi penting. 

Ketersediaan data yang komprehensif akan 

memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat 

dalam perencanaan dan pelaksanaan kebijakan mitigasi 

bencana serta memastikan respons yang tepat dan cepat 

dalam situasi darurat. 

Terakhir, kolaborasi yang kuat antara sektor publik, 

swasta, dan mitra internasional merupakan fondasi 

penting dalam mewujudkan kebijakan mitigasi bencana 

dan pembangunan berkelanjutan yang berhasil (Kapucu, 

2014). Pertukaran pengetahuan, teknologi, dan praktik 

terbaik antar lembaga dan negara akan memperkuat 

kapasitas dalam merespons bencana dan 

mempromosikan pembangunan yang berkelanjutan. 

Kemitraan yang sejalan dengan prinsip saling 

menguntungkan dan penghormatan terhadap kepentingan 

bersama akan membuka peluang bagi pengembangan 

solusi inovatif dan implementasi kebijakan yang efektif 

dalam menghadapi tantangan mitigasi bencana dan 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

Implementasi kebijakan yang telah disarankan akan 

memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan 

kebijakan mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia. Adanya alokasi sumber daya 

yang memadai untuk teknologi monitoring dan sistem 

peringatan dini, pengembangan infrastruktur tahan-

bencana yang adaptif, serta program pendidikan dan 

pelatihan kesadaran bencana yang komprehensif akan 

memperkuat kapasitas Indonesia dalam menghadapi 

tantangan bencana dan mempromosikan pembangunan 

berkelanjutan. Selain itu, konsolidasi data yang akurat 

dan kolaborasi yang kuat antarsektor dan mitra 

internasional akan memberikan landasan yang solid 

untuk perencanaan kebijakan yang berkelanjutan dan 

responsif terhadap perubahan lingkungan dan risiko 

bencana. 

Dalam pengembangan studi mendatang, akan 

penting untuk memperluas cakupan penelitian terkait 

efektivitas implementasi kebijakan mitigasi bencana dan 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Studi-studi 

yang melibatkan analisis dampak dari implementasi 

kebijakan, evaluasi keterlibatan masyarakat, dan 

penelitian tentang adaptabilitas kebijakan dalam 

menghadapi perubahan lingkungan akan memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang tantangan dan 
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peluang yang dihadapi oleh pemerintah Indonesia. Selain 

itu, penelitian yang mengintegrasikan perspektif lintas-

sektoral dan lintas-disiplin akan memperkaya 

pemahaman tentang kompleksitas faktor-faktor yang 

terlibat dalam mitigasi bencana dan pembangunan 

berkelanjutan, serta mengarah pada pengembangan 

strategi yang lebih holistik dan berkelanjutan di masa 

depan. 

3.    Kesimpulan 

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan tren penelitian yang menyoroti 

kompleksitas isu ini, serta kebutuhan akan pendekatan 

holistik dan kolaboratif dalam merumuskan kebijakan. 

Pemetaan tema menyoroti fokus pada manajemen 

bencana, perubahan iklim, bencana banjir, dan 

pemanfaatan informasi, yang semuanya menjadi kunci 

dalam merancang strategi yang efektif. Rekomendasi 

kebijakan untuk Indonesia menegaskan pentingnya 

penguatan sistem peringatan dini, pengembangan 

infrastruktur tahan-bencana, pendidikan kesadaran 

bencana, konsolidasi data, dan kolaborasi antarsektor 

serta mitra internasional. Kesimpulan ini menegaskan 

perlunya upaya lintas-sektoral yang terkoordinasi dan 

keterlibatan masyarakat yang kuat untuk memastikan 

keberhasilan implementasi kebijakan mitigasi bencana 

yang berkelanjutan di Indonesia. 

 Secara akademik, direkomendasikan untuk 

melanjutkan penelitian ini dengan mengeksplorasi lebih 

jauh interaksi antara tema-tema utama yang 

teridentifikasi, serta menggali lebih dalam faktor-faktor 

sosial, ekonomi, dan lingkungan yang memengaruhi 

keberhasilan implementasi kebijakan mitigasi bencana. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat menitikberatkan 

pada analisis perbandingan antar negara untuk 

memahami perbedaan konteks dan pengalaman dalam 

menghadapi bencana. Secara praktis, disarankan untuk 

memanfaatkan temuan penelitian ini dalam merumuskan 

panduan aksi konkret bagi pemerintah, organisasi non-

pemerintah, dan masyarakat dalam menghadapi 

tantangan bencana dan memajukan pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia, dengan memperkuat 

kerjasama lintas-sektor dan memanfaatkan teknologi 

terkini untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan ketahanan 

masyarakat terhadap bencana alam. 
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